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Hasz! p@nga%aman
bangsa Indonesxa uritulk memgak

kan dan memper‘ahankaﬂ negara

RI _' telabh  memberikan peiajaraﬂ
yang berharga dalam Demantapaﬂ

pelaksanaan smtem HAI\J KA MNAS

klia .
_ Berka‘c pengaiaman potens& ma-
syara[\at telah . dicapal  hasil- _ha_ssl

nyata di dalam pembelaan negara.
Pengikut-sertaan  seluruh  warga
neyara dalam upaya pembelaan
negara atas "E{emampuan dan ke-
shliannya telah ‘mendapat peranan
penting di daiam sisiam HAMKAM-
RA““A Gieh karena itu keamanan
dalam _pengertian bangsa indonesia
sasual dengan cxta cita proklamasi

perjuangaﬂ

 kesadaran

©Oleh PH. HUTADJULU®

1945 Ladalah keamanan s’akyat se
mesta, keamanan um:uk rak a:t
dari rakyat dan oleh rakvat e

Polri bersumber dari dan meng
abai kepada masycﬁrakat beraang
gung;awab atas pemehharaan kea-
manan dan ket ] '(z-m masyarakat
(r(amtlbmas} Upa a pemehharaan
Kamtibmas juga duu]ukan untuk
mengamankan Pembangunan i\Jasso-
nat, karena itu merupakan bagian
yvany tidak dapat dlpzsai*kan éar:
peiaksandan pembangunarn nassonal

Dalam rangka penyelenigaraan
pemeliharaan  Kamtibmas, 'ses_u_at
dengan pengertian Hankamnas yang
dianut di atas, dtupavakan agar
segenap potensi masyarakm ciapat
dimanfaatkan serta ditumbuhkan
untuk  berperan-seria’

Pamen Staf PTIK dan Ketua DPP PE Wilaysh Jakarta Selatan.
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secara akiif sesuai dengan  ke-
mampuan dan keahiiannya.

Persatuan Fotografi (P.F.I} me-
rupakan potensi masyarakat vang
terorganisir yang memiliki kemam-
puan dan keahlian di bidang foto-
grafi periu dimanfaatkan dan pem-
binaan dalam menunjang pelaksana-
an tugas Polri. Pemanfaatan dan
pembinaan potensi masyarakat khu-
sus juru foto, penygemar, peng-
usaha di bidang fotoyrafi vang
tergabung dalam P.F.l' dapat di-
artikan  merupakan salah  satu
bentuk peran-serta {partisipasi}) ma-
syarakat-PARMAS-yang dilandasi
oleh kesadaran ikut ambil bagian
dalam mewujudkan suasana tata
teniram keria raharija,

Peranan juru foto dalam per-
juangan Proklamasi Kemerdekaan
Indonesia telah; mendapat tempat
yang sangat pentmc‘ di datam
mengabdikan kejadian- -kejadian ber-
sejarah bagi bangsa dan negaras
Indonssia, termasuk sejarah per-
jtangan Polri.

Para juru foto di tengah -tengah
desangan peiuru dalam pertempuran
meng-abadi-kan peristiwa tersebut
vang kini menjadi dokumentasi
sejarah bagi kita sekalian di alam
kemerdekaan dan orde baru sedang
giat melaksanakan Pembangunan
Nasional,

Hal ini merupakan salah satu
bukti bahwa dengan semangat pe-
ngorbanan dan rasa cinta terhadap
Negara dan Bangsa juru foto telah
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dapat mencipta hasil kaiya wvang
bernilai tinggi.

Pada masa Orde Baru ini bagi
masyarakat hasil karya juru oo
bukanlah hal yang asing lagi bahkan
mempunyai nilai yang tinggi dan
berharga dalam rangka turut men-
cerdaskan kehidupan bangsa sebagai
saleh satu tujuan Nasional wang
diamanatkan dalam Undang-Un-
dang Dasar 1945,

Melalui foto kita dapat belajar
sejarah, dengan foto kita dapat
mengungkapkan masalah/perkara,
foto juga dapai memperkenalkan
sesuatu dan foto dapat menumbuh-
kan dan mempertebal rasa einta
tanhah air, cdemikian buku-buky
pelajaran tidak Juput dari foio
untuk melengkapi penjelasan teks.
Mamun perlu diwaspadai foto juga
dapat smenimbulkan hal-hal wang

bersifat distruktif. Ini perlu di-
hindari oleh juru foto.
Demikian peranan juru foto

cukup besar di dalam menunjang
pelaksanaan  pembangunan,  ter-
masuk di dalam menunjang pelak-
sanaan iugas Polri. Oleh karens itu
para juru foio diharapkan dapat
menyajikan hasil karya yang positif
dalam rangka turut-menciptakan
situasi Kamtibmas yang mantap.
Penggunaan foto di dalam me-
nunjang pelaksanaan tugas-tugas
Kepolisian memegang peranan yang
cukup penting. Melalui foto, suatu
peristiwa kejahatan, kecelakaan,
kebskaran dan lain-lain termasuk



buktisbukti fisik vang berhubungan
dengan peristiwa tersebut dapat.di-
rekam. Foto yang dihasilkan me-
rupakan rekaman permanen dar:
penstlwa perlstlwa tersebut, mem-
bantu mengungkapkan fakta fakis
yang sangat bernilai bagi poiiS|
jaksa, hakim, saksi dan tersangka.
Bahkan dengan:penggunaan tehnik
khusus di bidang fotograﬁ sepertt
pengamb;lan foto “dengan sinar
infra’ merah ‘dan ultra violet, suatu
bukti yang mulanya tidak teriihat,
menjadi ‘jelas dalam foto, atau
dengan memperhatikan secara teliti
suatu foto yang menampilkan suatu
peristiwa kejahatan, kecelakaan, ke-
bakaran dan lain-lain, suatu bukti
penting mungkin ditemukan, bukti
mana telah gagal ditemukan ketika
pemeriksaan tempat kejadian.

Karena foto biasanya menampil-
Kan kebenaran suatu bukti, maka
foto  harus selalu  menampilkan
tempat, keadaan seiepat mungkin.
ini berarti foto harus menielaskan
sesuaty teniang obyek vang difoto
secara jujur,

Fotografi bukan saja suatu cara
untuk merekam bukti, tetapi juga
merupakan suafu cara calam pe-
nyampaian instruksi/pesan. Gambar
hidup (movie) dan still foto dapat
digunakan dalam melatin/mendidik
anggota polisi, seperti gambar hidup
atau foto mengenai tektik dan

teknik penyidikan, tindakan-tindak- -

an dalam penanggulangan bencana
alam, dan lain-lain.

Penggunaan foio di dalam me-
nunjang pelaksanaan tugas K epoiisi-
an dikenal dengan istilah Fotoyrafi
Kepolisian. Gambar hidup dan still
foto dapat Juga dtgunakan datam
memberikan penerangan-penerang-
an kepada masyarakat, seperti gam-

bar hidup atau- foto mengenai
pendidikan [alu-lintas,’ kenakaian
remaja, program keamanan dan

lain-iain.

BAGAIMANA CARA MEMBANTU-
MY A?

Mengingat foto, baik still foto
maupun live foto (Moving foto)
merupakan - sarana komunikasi, di
mana penyampaian pesan  atau
informasi lebih mudah diserap dan
dipahami, bahkan boleh dikatakan
foto mengandung seribu kata dan
dapat bicara dalam seribu bahasa.
Maka benituk peran serta P.F.L
melalui kegiatan jury foto adalah
bantuan komunikasi dan informasi,
disingkat BANKOINFO.

BANKOINFO  adalah, semua
bantu penyampaian informasi me-
lalui foto kepada pihak berwajib
(Polri) oleh setiap anggota Persatu- .
an Fotografi Indonesia, baik infor-
masi yang berkenaan dengan KAM-
TIBMAS maupun informasi di
bidang kemanusiaan.

BANKOINFO dalam penyampai-
an informasi melalui foto dapat
dalarn bentulk:

1. Foto kecelakaan lalu-lintas.
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2. Foto peristiwa kejshatan;

&, Pembunuhan  atau bunuh
:___'..dm _
b, Peristiwa..

. ipencurian}..
..c. Peristiwa pelanggaran sex
_d. Peristiwa. . kebakaran dan
... .pembakaran,
p :3 F@m barang bukii dan =dan-
. tifikasi;. PR
a. Earang bukts
b. Dokumen
&, Sidik jari _
4. identitas oa’ang atau barang
4, Foto sebagal alat penerangan
- kepada masvarakat:
" a, Pameran foto KAMTIBMAS
b, Poster KAMTIBMAS -

p_-:—;_mbo ng_ka_ran

g, Foio sebagai alat  instruksi
{ALINS): ¥
g Foto untuk keperiuan aﬂg
gota POLRI

b. Rekaman video {Live mto)
uriuk keperiuan pendidikan
L anggota POLEBIL

Mamun uniuk memberikan jamin-
an keberhasilan pelaksanaan kegiat-
an BANKOINFO dan tata tertib
penggunaan foto dalam menunjang
fugas Kepolisian sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, maka pe-
nyelenggaraan BANKOINFO perlu
dioptimasikan dan didinamisasi ke-
giatan P.F.l. melalui Badan kerja
sama P.F.i dan POLRIi, vang di-
bentuk oleh Pengurus P.F.| bersama
Pejabat POLRL
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PERLU BADAN KERJA SAMA, ©
Pembentukan Badan kerja sama
P.F.l dan POLRI disingkat BAKER
FOTOPOL sebagaimana dimaksud .
di atas dapat dilaksanakan meialui
tahap-tahap sebagai berikut:

1. Persiapan pelaksanaan. :
a.-Mengadakan pertemuan amara
. unsur-upsur  yang  dilihatkan
- galam kegiatan BANKOINFEO

guna mendapatkan informasi;
hahan keterangan vang ber-
kenaan dengan keadaan -or-
ganisasi yany terlibat, jumlah
anggota dan peralatan vang
dimilikinya.

b. Perumusan tujuan dan ‘ts_mas
pokok, bentuk dan sasaran ke-
giatan,

c. Pembuaian rencana kerja dan
rencana ploting personil, per-
alatan yang dimiliki,

a. Pengaturan tata laksana kerja
sama.

e, Parsiapan  administrast
usaha) vang meliputi
1) Pemberian tanda pengenal

hagi anyyota BANKOINFO
uptuk  menghindari hal-hal
yang tidak diinginkan,

2} Izin bagi vang sudah bekerja
unink melaksanakan kegiat-
an BANKOINFG,

3) tzin dari orang iua dan guru
bagi yang belum berusia 21
tahun.

43 Pemmberian surat tugas . bagi
anggota BANKOINFO vang

{tata



o ssdang melaksanakan fugas,

" 8)Pembuaten " daftar lokas!

" dan wakiu punuaasm seria
kﬂwa iban r{;envampa i«:
Vinformast, e

'E} Permbugtan - buku T catatan
paia“{saﬂéa kcg;atan BAN-
K(}iNr’G

U2 Pmaorgan sasian.
i ?eﬂgargamsas an BANKOE_N~

.:ﬁ"G agar . di!akukan sasual de-

soongan fujuan; tugas pokok dan

Crherpedoman kepada  prinsip-
-prinsip organisasi dan departe-
mensasi funygsi-fungsi menjadi
_sgtuan-satian orgaﬁlsas me-
= Biputi: ; e

1) Unsur penaseha“i:

2} Unsur pembina

3} Unsur pelaksana lapangan
4} Unsur pendukung

Penjabaran  unsur-unsur  ter-
sebut di atas sgar disesuaikan
dengan situasi dan kondisi
vany dihadapi.

. Sifat dan kegiatan BANKOIN-
FO merupakan perwuludan
sikap dan perilaku  positif
masyarakat secara sukarela
atas vasar kesadaran dan tany
gungjawab karena hsk dan
Kewajiban sebagai  warga
negara.

. Metode atau cara melakukan
kegiatan BANKOINFO meli-
puti:

1) Observasi {pengamatan)

2} Pelaporan

Z Pemberian .mormaag
?cﬂﬁabarm bentuk  kegiatan
tersehut o atas secara teknik

" dapat disesuaikan ﬂﬁrﬁngﬂ situ-
© “asi ‘dan” kondis) sertasasaran
“kegiatan. RS

. Sasaran . kegiatan BAh KG
RO mcl iputh :

1) Bencana aiam
2} Aktivitas pencintz alam dan
Hingkungan
3} Kegiatan Pemilu
4) Kegiatan kepramulaan
5) Kegiatan Olah Raga
B) Demonstrasi {unjuk perasa-
an/huru-hara)
7) Kemacetan dan kecelakaan
lalu-lintas
8} Kenakalan remaja
9} Kejshatan umum dan ke-
jadian lain yang dianggap
perfu.

. Pengurus P.F.] setempat me-

milih dan menetapkan anggota-
nya secara selektif menjadi
anggoia BANKOINFO.

. Mengadakan  uji-coba  dan

latinan untuk mengetahui ke-

siapan  BANKOINFO  vang

mencakup:

1) Kecermatan
tugas

2) Tatalaksana dan tata tertib
kerja sama di lapangan

pembagian
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3} Kemampuan alat, Fotografi

vang dipergunakan
4} Kemampuan petugas lapang
an. '

. Melalui uji-coba dan latihan

vang diselenggarakan diharap-
kan petugas lapangan BANKO-
INFOC mempunyal. kemampu-
an: ool .

1) Dedikasi/observasi

2} Penyenalan sasaran |
e asi) T

3} Anatisa terhadap kejadian
vang dihadapi

4) Kstanggapan (Responsibili-
4%

5) Pengendalian diri {control-
ing}

identifi-

3. Pelaksanaan.

Setelah dilakukan tahap-tahap

pembaniukan sepertt diuraikan
di atas. Selanjutnya akan diurai-
kan pelaksanaan kegiatan BA-
YER FOTOPOL sebagal berikut:

1.
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BAKER FOTOPOL mengen-
dalikan dan mengkoordinasi-
kan pelaksanaan kegiatan da-
tam bentuk pengaturan tats-
teriib.

CBAKER FCGTOPOL merups

kan badan pengendali jaringan

informasi dan bertindak ss-

bagai:

a. Badan Komunikasi dan In-
formasi juru foto di daerah/
wilayahnva.

3. Kewajiban

b. Badan koordinator serta
DENYaWasan penggunaan ja-
ringan komunikasi dan in-
formasi di daerah/wilayah.

setiap. - peiugas

BANKOINFO:-

a. Melaksanakan tugas pokok
yang tercantum dalam surat
tugas. 8 :

b. Melaporkan tentang penu-

©gasan vang diterima kepada-
Polri di mana ia bertugas.

c. Memelihara alat peralatan

Fotogrefi vang diperiang-

gungiawabkan  kepadanva

agar senantiasa dalam kea-
daan siap.pakai.

d. Melaksanakan dan mema-
fuhi semua peraturan <an
iKetentuan yang berlaku.

k1

4, Penyaluran informasi/berita.

a. Untuk informasi vang ber-
sifai umum, hanya melaku-
kkan observast dan bila men-
dapat kesulitan dalam pe-
nyaluran penyampaian in-
formasi maka vang lain da-
pat membaniu menyarmpai-
kan inTormasl tersebut,

b. Uniuk informasi gpenting
yvang - bersifat  emergency
harus berusaha menyampai-
kan kepada vang berkepen-
tingan,

c. Bila mendengar atay menge-
tarmuei informast yvang mem-
bahayakan negara  atau
dapat menimbuikan ganggu-



~an. .-Keamanan
masyarakat mak_a___.
. bertindak sebagai berikut:
}Melakukan
“secara cermat.

pemantauan

:2} Merekam b:la dtpandang

Cperlag

--3) Pﬁ@iakukaﬂ péﬂcazatan se-.

peﬂunya

Lemtama me-
s ngenal hat: .

seniSumber: _n[Q_rm'as_Ef-m'--":" '

= Hari, tanggal, jam:
— isivinformasi (p@rmaﬂ&

lahan}
4) Segera melakukan analisa
seperiunya. -
5) Segera  laporan kepada
yvang berwajib,
8} Lanjutkan maonitoring

{pemantauvan) dan peng-
amatarn, Setiap pelalkzana-
an  tugas BANKOINFO
diharuskan meangisi jurnal
atau bukuy satu guna di-
jadikan bahan laporan.
Bahan laporan tersebut
merupakan bahan kete-
rangan/informasi  untuk:
evaluasi  kegiatan, dan
membuat rencana latihan
dan uji-coba alat Foic-
grafi  selanjutnya, serta
membuat rencana pelak-
sanaan BANKOINFO se-
lanjutnya. Jadi pengisian
jurnal atau  buku  saku
tersebut merupakan ke-
narusan yvang tidak boleh

Ketertiban.
segera.

diabaikan karena pelaksa-
- naan. BANKOINFO - hari
©ini harus lebih. bazk dan

hari-kemarin.

Penytapan “fasilitas - Fcﬁb_'g%aﬂ
yang - diperiukan dapat dilakukan
kerja sama antara unsur-unsur yang
terlibat . dalam “kegiatan BANKO-
INFO. .- Misalnya. dengan - kesatuan
Polri (Dinas ideﬂtn‘;kasx) dar: ting-

kat Polda sampai ke tingkat Polsek

dan pengurus P:F.] dan Assosiasi
Laboratorium Foto indonesia (AL-
FINDO) ssternpat dengan be;’ssmt
piniam pakai secara sukarela.
Persatuan Fotografi  Indonesia
{P.F.1) sebayai potensi masyarakat
yany terorganisir yang mempunyai
kemampuan dan keahlian di bidang
Fotografi  perlu  diking dan di-
mantapkan secara terarah dan ber-
lanjut dengan pemantapan sistemn
pengorganisasian, sistemn  latihan,
dukunyan logistik serta hubungan

dan tata kerja antara Polri dan
P.F.I.
Hasil akhir vang diharapkan

dari pembinaan potensi BANKO-
INFO adalah kepekaan dini dan
sikap responsif terhadap setiap
peristiwa dan perkembangan Kam-
tibmas vang dapat mengoganggy
kemantapan Kamiibmas, bahkan
diharapkan pula tangkal timbulnya
ancaman, gangguan Kamiibmas.
Kepekaan dini dan sikap respon-
sit tersebut merupakan masukan
vang berguns bagi Polsl  uniuk
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mamberikan - bimbingan dan pe
ngendalien ieknis pelaksanaan tugas
tugas preventit,

Fermnbinaan ferhadap P.R.L pada
umumnya, BANKOINFD pada Khu-
susnye . dapat dileksanakan  oleh
unsur-unsur (DT BINMAS, DIiT
LANTAS, DISPEM dan PUSDIK)
- sedangkan pembinasn teknis dapat
dilaksanakan - oleh unsur-unsur
Dinas ldantifikasi;: . . e

Jury  foto membantu polisi,
danat . diartikan bahwa jure foio
telah menyumbangkan suaty vang
berharga dan memperkava kha-
sanah pengamanan swakarsa,
bahkan - pada gilirannya memberi
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arti tersendiri dalam Pembangunan
Nasignal,

Berhasilnys pembinaan dan pe-
manfazgtan jurue foto dalam me-
nunjang pelalksanasn tugss  Polr
berarti Polrl teleh diperkava dengan
suaiu bentuk pengamanan swakarsa,

Rekan-reken jury foto i se-
antero  iansh  air  tanpa  terass
tulisan ini agalknya membuat anda
bagaikan sedang memegang Kamers,
di mana obyelk terbentang di hadap-
an anda, bila diperiukan BLITS
suclah siap tinggal menekan tombol
saja, Ini suatu harapan vang berawal
dari semangat juru foto pendahulu
kita.



2 Mereka  ini'perlu diberi petuah "Lebih ‘baik terfembar sejam
sarnpal i rumah daripada fﬁ'_?'er"i:antang maut”, ‘Penantang maut ini sangat akrab
dengar rumah sakit. Untuk inf “SATPAM KERETA API” perly hadir. -~ * 5+

o
.

:P.?NGEMIS "DAN“PENGEMUDL" Ké]angsuﬁgén h?&&p'bufuh usaha, walsu .dihbuti
bahaya. Untuk itu ia wajib memiliki SIM. Melimbahnya udara kita inf memeriukan

tindakan bhayangkara, karena ia dapat dikategorikan sebagai sumbar “Police
Hazard”. Bagaimana tindskan Bhayangkara?



PENGAYOMAN: - Bhayangkars selaku pengayom dalam memberikan perlindungan
dan pelayanan kepada masyarakat bagi tegaknya Ketentuan peraturan perundang-.
undangah. Kesan gambar ini membersitkan makna ftu, sederhana tapi membuituly-
kan sikan “open*. Lakon ini juga bagian dari “Citra” Bhayangkara.

wakiy sebaium ssmpai ke tujusn. fa tidur tanpa sadsr bahaya berada di sisinya.
Mestikah ini ia lakukan? Tidakii!



ANTARA SETORAN DAN KESELAMATAN PENUMPANG

Tubuh dan wa;ah Emrus kon—
dektur.metro.mini trayek Cil chtanm.

Pasar.: Minggu. basah. sudah oleh
keringat. -Memang udara_d; _term_mat
Cililitan “jam -12.00 'siang cukup
panas,  Dan ini tidak menghalangi
Emrus, untuk berteriek-teriak -me-
manggil penumpang metro mini-nya
yang.-memang -sudah :penuh, Japi
ini -hampir tan dihiraukannya lagi,
seakan-gkan penumpang vang sudah
kepanasan .adalah ‘benda mati yang
tak berperasaan. Tiba-tiba seorang
pnenumpany pria berteriak, "Sudah
penuh pir, ayo berangkat!” Setelah
menambah dua  penumpang lagi,
barulah metro mini baranjak per-
lahan-lahan meninggalkan terminal.

Keluar dari terminal metro mini
berjalan perlahan dan tanpa aba-aba
kondektur memanggil penumpang
di pingyir jalan, Ketika dirasakan
penurpang tak ada lagi vang nail,
metro mini kencang melaju pada
jalan aspal yang panas.

Tak ada AC. Tak ada mus&k
Tetapi penumpangpun rasanya fak
ingin mendengar lagi, karena suara
mesin diesel yanu berisik serta suara
kreot-kreot dari dinding metro mini
akrab menemani kendaraan inl. Dan
jangan ditanyakan lagi soal ke-

' bersnhan dl daiamnya

Lanta;_nya

Kac_a_nya buram sepertmy
pernah  tersentuh - air. Kesannya
kendaraan ini t:dak terawa‘t dengan
baik,

Meanyenai koﬂdisi keseiamataﬂ
kendaraan ini, yakni rem dan per-
alatan lainnya, Emrus membela
kendaraan, Baru dua minggu Julus
dari KIR di Pulo Gadung. Mengenai
kehebatan mesin kendaraannya. di-
katakan masih bisa manvyalip mercy.

Mulailah kondekiur wyang .pe-
nampilannya sama dengan kendara-
annya, menagih dan member; kem-
balian ongkos penumpang . yang
Fp. 200,—. Kadang-kadang tangan-
nya tak segan-segan meluncur. men-
colek tububh penuimpang. Dan vang
menjadi sasaranpun marah meéns-
rima perlakuan kondektur, “‘Sopan
secikit, bung, kalau menarik -ong-
kesl” Namun iidak kalah galaknys
kondelitur menjawab. “Kalau tidak
ingin tercolek dan nvaman naik
taxi saja nengl” Mungkin karena
tidak  ingin  berpanjang-panjang
ribut, perempuan muda iy mem-
bisu.

Sampal di depan Kampus UKI
Cawang, metro mini berhenti me-




nurunkan dua penumpang dan se-
kaligus menambah tiga penumpang.

Kondektur berteriak, “Minugu-
minggu, kosong.! Penumpang yang
berdiri berdesakan pun akhirnya
angkat bicara dengan sopir metro
mini “Mana yang kosong, memang
E{i‘ta'*gmf mau’ dibliat ikan sardent”
mparyaz’zg m@nd@mar pambmraaﬁ
bernada® g:am‘i‘es dari para penum-
paﬂg saakan-akan tak acuh.

A¥hirnva kendaraan melaﬁjmkan
nerjialanan. Suara barisilke dari mobil
makin terdengar keras. Sementara
hati penumpang bertanya-tanya me-
nyenal +keadaan kendaraan vang
tidak ferawat serta cara pengemudi-
nya menjalankan metro mini. Tapi
kuasa “ada- di- tangan ‘awak meiro
mini, dan ketika kendaraan -me-
luncur tanpa gangguan, penumpang
memilih diam.

Kondektur sambil bersender di
pinggirspintu menghitung hasii per
olehan. - Sekali-kali ia mengatur
nenurigang vang sudah penuh agar
tidal berizsial di pintu. Dan sekali-
kali memanggil calon penumpang
di winggir jalan.

""Habis bagaimana, terpaksa kita
manisiatkan penumpang, karena
setoran belum lagi cukup sampai
siang ini. Tadi wakiu keluar ter
minal malah kita ketangkep orang
berseragam, ierpaksa deh, keluar
RAp. 3.000,~ daripada urusan jadi
panjang,”” ujar sang kondektur,
ketika seorang penumpang dekat
nintu  mengatakan serakah betul

cari penumpang. Malah kondekiur
menambahkan, ""Lagi pula, penum-
pang juga suka bandel. Sudah

- penuh -suka memaksa ingin naik

juga.” ‘

Metro mini meluncur turun ke
Jalan Dewi Sartika, keadaan lalu-
lintas. sepanjang jalen ini macet.
Sedangkan:para penumpang makin.
kepanasan. Terdengar suara keluhan
di-antara penumpang melihat per-
jalanannva terganggu. Bau  a@sap
rekok  dan Keringat manambah
udara tak nyaman di dalam metro
mini. Penumpang, terutama yang
biasa mengalami hal it tampak
biasa-biasa saja santai, duduk sambil
berbicara dengan sesama penum-
paing, tetapi bagi penumpang yahg
berdiri merupakan pengalaman fer-
sendiri karena dengkul dan kepsla
terpaksa ditekulk bila kepala tak
ingin  bersentuhan dengan atap
kendaraan.

Tidak sabar dari kemacetan,
sopir menepikan kendaraan me-
moiong dari jalur kanan ke ialur
kirl tanps menghiraukan pemakai
jalan lainnya. Metro mini mene-
robos di jalur kirl, semantara para
pejalan kaki mengumpat marah
karena hampir keserempet,

Karena hendak mencari penum-
pang lebih banyak, agar seiovan
hari ini tercukupi dan kalau bisa
mambawa uang lebih ke rumah.
Korbannya adalah para penumpang.
“Tentu saja, pokoknya sampal
tujuan,” demikian ucap kondekiur



mencoba menenangkan hati pe-
numpang yang kemavkwst ke akmt-

- pn diba fa ﬂgesu Qieh 5

' nepfm i ;\erem@aaaﬁ i(am,,ata
dary
keras-keras m@ngsmﬁk peaai rem
karena lampu laludintas berwarne
merah. . Kesempatan . berhenti - ini
- dimantagtkan Emius untuk melihat
ke belakang. Tiba-tiba ia berteriak,
“"Nomer 258 merapat; bang!’* Teriak-
an yang ditujukan ke sopir. Sedang
vang cdiajale bicara tempal tidak
{enang. : 0
indak psdal gas datem-dalam  sast
Iamou berwarna  hijsu dan susra
meneicit dari ban ssat membelok
tajarn, menambah. kekhawatiran
hati para penumpang. :

Kencano lari metro mini fmeng-
halangi - kondentur vang bergslan-
tungan di pintu uniuk sshentar
sebentar menengok ke belakang,
Datam kecepatan vang cukup tingsi
di lalur  kanzsn, tibatiba metro
mint menukik ks kist uniuk me-
srunkan  penumpang  di depan
pabrite sepatu BATA, fznpa meng-
Rirsuken kendsrsan vang di bele-
kang tersuruk, Umpet dan makian
vang sampat ditulukan kepadanvs
semipal juca dibaltasnva.,

Menjeiang akhir sampail tuitian,
lari mobil mini semakin kencang.
Penurmpang kini kira-kira berjumiah
labih kurang 20 orang, Sekeli lagh
kondekiur menghitung wvang per-
oiehan  vang digenggamnya. Me-
nurnit awak metyo mind, sstoran

inh??mﬂ sopir. metre mgm'

Cepat-cepat ‘sopir meng-

Ciurunkan  penumpang  di

berkisar antara Rp. 60.000,— dan
Rp. 70.000,~. Hasil terssbut di-
mtlal me%ssk dari pukul 800 pagi
saminal dengan pukual 10.00 mialam.
Untuk bahan bakarnya kendaraan-
nya mesti diisi 65 Hier. Jadi, paling
tidak ‘sesudah dinotong "f’%&kaﬂ dia
kali, ‘rokok dan bahan bakar ! 'Di
hrar setoran, sopir dan Konclekiur
membawa pulang uang Rp. 7.500,—

untuk sopir dan Rp. 5.000,—
kondekiur.
Setoran  mungkin  dapat msm-

bentuk  perangal sopir dan kon-
gekiur untuk berbust sesnsknva.
Sopir dan kondekiur harus pintar
berakal sgsr setoran dapat tercapal,
seperti  menieiatkan  penumpang,
berhent] seenaknyva untuk menailk-
oinggir
ialan, atau seling mendahulul de-
ngan sesama metro minl dan bis
kota. :

"Kalau tak nintar-plntar berakal,
bizsa-bisa kite ini tek membaws
yang ke rumash, malsh mungkin
nomibrok untuk setoran,” kata Flan,
sopir  iurusan  Cililitan —  Pasar
Minggu., Menurut Plan, ayvabh dard
tige ansk vang sudah 10 tashun
hidup ai betakang kemudi, sekarang
ini lita-ki ‘ia izl boleh beriama-lama
ai terminal, Gleh karens hu, kita
harus {3""“& menlaring penumpang
di pinggir lalan,

Mungkin dalth Plan, bisa menjad!
salah satu faktor para pengemudi
bis kota aztau metro minl berbuat
szenaknye tsrhadap penumpang
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dan melanggar digiplin berlalu-lintas.
Tetapi ada yang mendasar dari
kisah di atas, ialah fungsi sopir dan
kerdektur la tidak hanya bertugas

membawa - penumpang sampai ke

tujuan dengan. selamat, namun ia
juga harus pintar mencari akal agar
target setoran dapat tercapai. Se-

“bagai kepala keluarge mereka di-

harapkan. membawa pulang. uang -
ke rumsh. Nah, kalau sudah begm; ‘
bukan wurusan antara sopir dan
pemilik mobil saja, tetapi harus
ditangani oleh pemenntah sec:ara-
serius dan tuntas,

Oleh. Yanny Hend riah_i:a,

USAHA-USAHA MENCEGAH KECOPETAN ATAU DIRAMPOK

Kejahatan vany dilakukan di tem-
pat-tempat umum  misalnya pe-
rampokan untuk memperoleh uany
atau barang-barang berharga lainnva
sangat tergantung kenada kesempat-
an. Para perampok sering meang-
gunakan daerah pingairan kotd
sebagali wilayeh operasinya sebab
perbuatan mereka di tempat-tempat
tersebut mempunyai ristko vang
lebih kecil untuk diketahui saksi
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maupun polisi.

Anggota-anggota masyarakal sendiri
sering bertindak ssdemikian -rupa
vang bersifat mengundang para
nerampok, penjambret dan . pen-
copet. Penjambretan dan pencopet-
an biasanya tidak menimbuikan
kerugian pada tubuh korban tetapi
dalam keadaan terieniu dapat de-
ngan cepat berubah menjadi peram-
pokan dengan kekerasan.

Glah: Drs. Achmad - Turan



Hal-hal yang mengundang perampokan dan pencopetan,

Seseorang ‘yang :membawa dompet
pada saku belakang celananva se-
cara menvyolok, menonjol keluar
apalagi jika sebagian daripada isinya
keluar, sehingga . tukang :‘copet
amatir sekalipun dapat men;adtkan-

riva sebagai korban

Seseorang vang membawa tas vang
tidak ditutup atau dikunci, isinva
dan dompet uangnya dapat dengan
mudah teriihat dan diambil, ter
yiama jika tas tersebut diletakkan
beuitu sajz sementars si pzmbawa
berbelanja.




Seseorang. vang secara menyolok
menghitung:-uangnya. di . tempat
umum . ierutama dalam’ jumlah
vang besar, NG e

Kaum wanita sering membawa fas
mereka dengan Care meniinjing se-
hingoa dapet dengan mudah di-
rampas oleh para penjambret.

Jika  ssorang  wanita  bermaksy
menatkl 1 dan & dalemmnva ter-
rvata  sudah. ads  seorang  laki
wanita ‘tersebut skan

keadaan vang penuh risiko dengan
kemungkinan menjadi sasaran ke-
jahatan,




__-'Seseorang yang. beﬂaian sendnrtan e
. di tempat sepl dan yelap. mempakan.
'sasaran -yang pahng bailk.bagi ke-
'Jahatan Jika ia melewati deretan
mobil. yang seciang parkir -maka
: dere‘tan mobil tersebut merupakan
‘tempat yang paling baik bagi' para
pen}ahét untulke-menanii mangsanya
"dan dapat ‘melakukan pendadakan
':serta dengan ‘mudah dapat melari-
~kan diri.

Tempai-tempat pemberhentian bus
dan parkir kendaraan yang sudah
epi terutama pada malam  hari
merupakan tempat vang paling
aman bagi kegiatan para penjshat.
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dalam usaha'hya“ mencsmékan' ke

amanan, ketertiban dan keiancaran. '
lalu-lintas d:tengkaps dengan - par-_

alatan - teknologi

trol dan Surveillance System). Ber-
ada dalam suatu gedung khusus
dengan peralatan komputerals, baik

mengaunakan radio, TV, HT mau- = -

pun dengan ielepon,
berhubungan langsung dengan satu-
an-satuan operasional di lapangan,

Sebanyak 5.400 lokasi rawan
lalu-lintas dikontrol dengan per-
alatan komputer dengan bantuan
kamera TV mendeteksi setiap gang-
guan vang terjadi. Sebuah peia
jalan seluruh kota Tokyo dalam
ukuran besar kurang lebih 15 X
10 meter dibuat secara elektronik
dan komputerais dihubungkan de-
rigan sekitar 5400 alat deteksi
tersebut di atas.

i Vo Y

‘canggih  berupa.
Sistem Pengendalian dan Pengawas-
an lalu-lintas {Tokyo Traffic Con-

-sistem ini -~

dar; _ sm‘cem Pengendala

dah Pengawas fi;aiu !mtas ini adaiah

- = Pengawasaﬂ Lal- imtas mela!m
... alat:deteksi. .
e Membenkan mformasu lalu- %mtas

kapada penduduk
instruks: kepada netugas Kepoi;ss»
an.

__ - Sentralisasi :tangiaftanda lampu
' laiuimtas _
Gambaran mengena; sistemn  ini

. _antara lain sebagai berikut
' — Peta'dinding komputerais yang

mengendalikan 456 persimpany-
an.
— Pengendahan 4635 !ampu latu-
lintas., 5
— Unit deteks: kendaraan sebaﬂyak_
4983 unit. . i
— Kamera CCT\/ sebanyak 47 umt
— TV monitor 18 unit,
— Komputer tingkat tmgg; 1 umt
— Komputer tingkat rendah 15 unit.
— Mini komputer 22 unit.

Drs. Tjuk Sugiarso.




Denafr salah satu rusngsn dari Pusat Pengendalian Lalu-
- lirtas.




Sa!ah 52 Petugas Poi; sedah'g mengguniakan.
.alat &omumkas; dalam mangan Pusar Peng@n dah-
an Lafquras, ol

Studio pemancar radic untuk menyiarkan keadsan
falu-linias veng dapat diterima pesawar radio pen-
duduk baik di mobif-mmobil maupun di rumah-rumah,
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Kamera TV r‘?émoté control untuk meliput keadzan

Jaju-lintss. Kamera inf dfhubungkan dengan iayar

s istelevisr: d: ruang pusa péngendah lalu-/fntas D

tempatkan di atas per: :mpangan pers:mpangan atau
falurjalur vang mempunyal arus padat.

Keadaan jalan«;a/an vang eda
- di- Kota ?”ckyo ditihat dari
‘udara,
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